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MOTTO 

 

 

 “Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 

pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 

berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang 

siapa berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak kami 

akan memberinya pahala yang besar.” (An-nisā : 114) 
1
 

 

 

 

  

                                                           
1
Departemen  Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : PT. Syaamil Cipta 

Media, 2005). Hlm. 97 
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ABSTRAK 

NILNA MILHATAN NASIHAH. Korelasi antara Intensitas Shodaqoh 

dengan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan 

Sleman Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa selama ini ada anggapan 

seorang yang sukses adalah mereka yang memiliki kecerdasan intelektual yang 

baik, namun kenyataannya ada kecerdasan lain yang berpengaruh dekat terhadap 

kesuksesan, yaitu kecerdasan emosional. Oleh karena itu, perlu diadakan 

penelitian tentang korelasi antara intensitas shodaqoh dengan kecerdasan 

emosional. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: seberapa 

intensif pelaksanaan intensitas shodaqoh di SMP Negeri 3 Kalasan, seberapa 

tinggi kecerdasan emosional perserta didik di SMP Negeri 3 Kalasan, dan apakah 

terdapatkorelasi antara intensitas shodaqoh dengan kecerdasan emosional peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mengungkap ada tidaknya hubungan antara intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

tahun ajaran 2015/2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa muslim kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman tahun ajaran 

2015/2016 sebanyak 99 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis 

deskriptif dan analisis korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) tingkat intensitas shodaqoh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman termasuk dalam kategori cukup intensif, 35,2 

% siswa SMP Negeri 3 Kalasan berada pada kelompok 76-80. Dengan jumlah 

kategori  “sangat kurang intensif” sebanyak 6 responden, kategori “kurang 

intensif” sebanyak 22 responden, kategori “cukup intensif” sebanyak 35 

responden, kategori “intensif” sebanyak 33 responden dan kategori “sangat 

intensif” sebanyak 3 responden. (2) tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Kalasan SlSleman termasuk dalam kategori baik, 38,3 % siswa 

SMP Negeri 3 Kalasan berada pada kelompok 83-92. Dengan jumlah kategori  

“sangat kurang tinggi” sebanyak 1 responden, kategori “kurang tinggi” sebanyak 

36 responden, kategori “cukup tinggi” sebanyak 16 responden, kategori “tinggi” 

sebanyak 38 responden dan kategori “sangat tinggi” sebanyak 8 responden. (3) 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dengan hasil antara data statistic product 

moment rxy sebesar 0,668.Jika hasil tersebut diinterpretasikan dengan tabel nilai 

rxy maka termasuk dalam kategori tinggi dan kuat. Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat itensitas shodaqoh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan akan semakin 

pula kecerdasan emosional mereka. 

 

Kata Kunci :Intensitas Shodaqoh, Kecerdasan Emosional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Pendidikan mampu menjadikan manusia sebagai 

makhluk yang mulia. Demikian pula pendidikan dalam kehidupan suatu 

bangsa memiliki peran penting untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan  kehidupan bangsa. Menurut UU No. 20 tahun 2003 ditegaskan 

bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

 

Dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam mengahadapi era 

globlalisasi kehidupan dewasa ini, banyak masyarakat kita yang bersikap 

materialistik, individualistik, konsumerisme dan sebagainya, sehingga banyak 

melahirkan perilaku menyimpang. Hal tersebut terjadi karena rendahnya 

kualitas pendidikan sehingga menyebabkan lunturnya tanggung jawab dan 

kesetiakawanan sosial. Keadaan seperti ini menjadikan potret pendidikan 

tidak menarik dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa 

pendidikan.  

                                                           
1
 Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional 2003); UU RI No. 20 Tahun 2003, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 1  
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Lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek kehidupan. Peran 

pendidikan tersebut dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 

anak secara optimal baik dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial 

maupun spiritual, sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial dimana ia hidup. 

Masa remaja adalah masa perkembangan dimana merupakan fase yang 

sangat penting dalam rentang kehidupan. Masa ini dikenal sebagai masa 

peralihan, perubahan, masa pencarian jati diri, masa banyak hambatan atau 

permasalahan dalam dirinya, masa realistik dan masa ambang dewasa. Dalam 

menghadapi berbagai permasalahan yang dialami fase remaja, diperlukan 

kemampuan untuk melihat permasalahan yang ada secara holistik, dimana 

dapat melihat keseluruhan permasalan serta mampu bersikap secara luwes. 

Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus terhadap kecerdasan 

emosionalnya. 

Pada umumnya, orang beranggapan bahwa orang yang pintar atau 

memiliki kecerdasan kognitif yang tinggi cenderung akan sukses dalam 

menjalani kehidupannya, terutama dalam kehidupan akademiknya. Anggapan 

tersebut dipatahkan oleh Daniel Goleman seorang profesor dari Harvard 

University yang telah mempopulerkan kecerdasan emosional. Menurut 
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penuturan beliau bahwa peranan IQ menempati posisi kedua setelah 

kecerdasan emosional dalam peraihan puncak prestasi di sunia kerja.
2
 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting dalam 

menentukan potensi individu yang berpengaruh pada pengembangan 

kepribadian untuk mempelajari keterampilan, keterampilan tersebut antara 

lain keterampilan praktis yang didasarkan pada lima unsur kecerdasan 

emosional, yaitu : mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

empati dan kecakapan sosial.
3
 Oleh karena itu, emosi memegang peranan 

penting bagi lika-liku perasaan, kemampuan emosional membimbing 

keputusan individu dari saat ke saat, menyeimbangkan pendayagunaan 

perasaan itu sendiri.  

Salah satu sarana efektif dalam mengembangkan emosional peserta 

didik di sekolah adalah dengan menanamkan ajaran islam dengan cara 

bershodaqoh (infaq). Pemahaman akan kesadaran pentingnya shodaqoh ini 

sangat baik apabila diajarkan kepada generasi sejak dini. Anak yang terbiasa 

melakukan kebaikan, baik untuk dirinya sendiri maupun kepada orang lain 

biasanya cenderung memiliki hubungan kepada Allah (hablumminallāh) dan 

hubungan kepada manusia (hablumminannās) secara baik.  

                                                           
2
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Terj. T. Hermaya, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), hlm. 58 
3
Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, Terj. Alex Tri 

Kentijono Widodo, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 39 
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Shodaqoh merupakan amalan penting yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Dimensi shodaqoh bisa kita maknai secara luas. Dalam 

ajaran Islam shodaqoh tidak hanya dipahami sebagai bentuk pemberian 

berupa materi, akan tetapi segala hal kebaikan juga merupakan suatu bentuk 

shodaqoh. Hal tersebut tercantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 261 sebagai 

berikut: 

Artinya: 

“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang dia kehendaki, dan Allah 

Mahaluas, Maha mengetahui.
4
 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa segala bentuk shodaqoh (infak) 

pasti Allah akan dilipat gandakan oleh Allah. Shodaqoh kita pahami sebagai 

amalan yang bukan hanya kebaikan yang berbentuk vertikal 

(hablumminallāh) akan tetapi juga amalan dalam bentuk horizontal 

(hablumminannās).  

Shodaqoh tidak sekedar dipahami saja, namun harus dilaksanakan  

dengan kesadaran dan tanpa keterpaksaan. Ketidakterpaksaan bisa 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, 

1996), hlm. 44 
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dihilangkan dengan pembiasaan. Seperti program yang telah dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kalasan Sleman, para peserta didik 

dibiasakan untuk bershodaqoh tiap pekan.  

Menurut penuturan Ibu Tri Budi Hatuti, S.Pd. selaku koordinator 

pembinaan program shodaqoh rutin terkait tanggapan sekolah terhadap sikap 

antusias peserta didik bahwa adanya program tersebut membawa dampak 

postif terutama terhadap sikap empati, kepekaan sosial serta kepedulian yang 

tinggi dari peserta didik.
5
 Menurut tambahan beliau, peserta didik juga tidak 

merasa terbebani dengan adanya program tersebut, bahkan dari peserta didik 

sendiri telah ada kesadaran sosial yang tinggi.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dengan 

bershodaqoh secara intensif maka pada diri siswa akan muncul sifat-sifat dari 

kecerdasan emosional, sehingga dapat dikatakan shodaqoh dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional. Namun yang menjadi masalah utama 

dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh shodaqoh terhadap 

kecerdasan emosional. Dengan mengetahui hal tersebut siswa akan 

mengetahui betapa penting atau tidaknya bershodaqoh setiap hari di sekolah. 

Karena masih ada kesenjangan yang cukup tinggi antara siswa yang sering, 

siswa yang kadang-kadang, dan siswa yang tidak melakukan shodaqoh di 

                                                           
5
 Hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu Tri Budi Hastuti, selaku koordinator pembinaan 

shodaqoh rutin tanggal 3 Februari 2016 di ruang Seni Tari 
6
 Hasil wawancara pra penelitian dengan Ibu Tri Budi Hastuti, selaku koordinator pembinaan 

shodaqoh rutin tanggal 3 Februari 2016 di ruang Seni Tari 
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sekolah. Dari hal tersebut maka akan dikaji pula faktor-faktor yang 

mempengaruhi siswa melakukan atau tidak melakukan shodaqoh di sekolah.   

Berdasarakan hal-hal tersebut, maka ingin dikaji lebih jauh atau perlu 

diketahui seberapa besar korelasi antara intensitas shodaqoh terhadap 

kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik terutama pada kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Kalasan Sleman, sebagaimana yang dituangkan dalam judul 

skripsi “Korelasi Antara Intensitas Shodaqoh dengan Kecerdasan Emosional 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman Tahun Ajaran  

2015/2016. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok pembahasan 

dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa intensif pelaksanaan intensitas shodaqoh di SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman? 

2. Seberapa tinggi kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 3 Kalasan Sleman? 

3. Apakah terdapat korelasi antara intensitas shodaqoh dengan kecerdasan 

emosional peserta didik  kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman tahun 

ajaran 2015/2016? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui seberapa intensif pelaksanaan intensitas shodaqoh 

SMP Negeri 3 Kalasan Sleman. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi kecerdasan emosional peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman. 

c. Untuk menguji secara empiris korelasi antara intensitas shodaqoh 

dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. 

2. Manfaat dari Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dalam aspek 

teoritis maupun praktis  

a. Apek Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sebuah 

kontribusi pemikiran bagi peneliti maupun SMP Negeri 3 Kalasan 

tentang intensitas shodaqoh, selain itu juga, dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi terhadap pelaksaan intensitas shodaqoh yang ada di 

SMP Negeri 3 Kalasan Sleman.  
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b. Aspek Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga pendidikan pada 

umumnya dalam upaya mengembangkan kualitas pendidikan di 

sekolah dengan menerapkan kegiatan bershodaqoh di sekolahnya 

masing-masing, serta sebagai evaluasi atas penyelenggaraan intensitas 

shodaqoh khususnya SMP Negeri 3 Kalasan Sleman. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan pemaparan kajian dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Dalam kajian pustaka ini belum ada yang meneliti dan penulis akan 

mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul 

penelitian penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Skripsi yang disusun oleh Lili Khoirunnisa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul Hubungan Antara 

Kebiasaan Membaca Asmaul Husna Dengan Kecerdasan Emosional 

Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, fokus 

penelitian ini adalah sejauhmana hubungan antara kebiasaan membaca 

asmaul husna dengan kecerdasan emosional siswa. Penelitian ini adalah 

penelitain kuantitatif dengan pendekatan psikologi pendidikan. Penelitian 

ini menggunakan model penelitian populasi dengan subyek berjumlah 34 

siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) tingkat 
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kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta berada dalam ketgori tinggi dengan hasil mean 10,3,85 yang 

berada dalam kategori “tinggi”; 2) tingkat kebiasaan membaca asmaul 

husna kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta berada dalam 

kategori tinggi  dengan hasil mean 78,85 yang berada dalam kategori 

“tinggi”; 3) terdapat hubungan yang positif dan siginifikan baik dalam 

taraf signifikasi 5% maupun 1% antara kebiasaan membaca asmaul husna 

dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta ditujukan dengan nilai rxy = 0,614 sehingga termasuk 

dalam kategori kuat/tinggi; 4) kontribusi kebiasaan membaca asmaul 

husna terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Yogyakarta adalah 37,70%. Jadi semakin tinggi tingkat 

kebiasaan membaca asmaul husna maka semakin tinggi kecerdasan 

spiritual siswa.
7
 Persamaan penelitian Lili Khoirunnisa dengan penelitian 

penulis adalah sama-sama menjadikan kecerdasan emosional sebagai 

variabel penelitian. Persamaan lain juga dapat kita ketahui dengan metode 

yang digunakan adalah kuantitatif.  Perbedaan penelitian ini dengan 

penulis terletak pada fokus penelitian, jika pada penelitian Lili 

Khoirunnisa memfokuskan hubungan kebiasaan membaca asmaul husna 

                                                           
7
Lili Khoirunnisa, Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Asmaul Husna Dengan Kecerdasan 

Emosional Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta Tahun, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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dengan kecerdasan emosional, penulis memfokuskan penelitiannya pada 

korelasi intensitas shodaqoh dengan kecerdasan emosional.  

2. Skripsi yang disusun oleh Tathik Ambarkati Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 dengan judul Hubungan 

Antara Kecerdasan Emosional dengan Kedisiplinan Pada Tata Tertib 

Siswa SMP Negeri 3 Kalasan Yogyakarta, fokus penelitian ini 

menjelaskan bahwa pentingnya kedisiplinan pada tata tertib siswa di 

sekolah menunjang tentang adanya kecerdasan emosional yang dimiliki 

siswa dalam mentaati peraturan yang telah dibuat oleh sekolah. Jenis 

penelitiaannya adalah kuantitatif dengan jumlah populasi kelas VII, VIII, 

dan IX adalah 384 siswa dan menggunakan tehnik staratified propotional 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan kedisiplinan pada tata tertib siswa SMP Negeri 3 Kalasan 

Yogyakarta dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,574 dan nilai 

koefisien signifikasi 0,000.
8
 Pembahasan yang sama mengenai 

kecerdasan emosional, tetapi berbeda dengan yang akan penulis teliti 

yakni intensitas shodaqoh. 

                                                           
8
Tathik Ambarkati, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Kedisiplinan Pada Tata 

Tertib Siswa SMP Negeri 3 Kalasan Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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3. Skripsi yang disusun oleh Umi Aulia Rahma Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institusi Agama Islam 

Negeri Tulungagung tahun 2014 dengan judul  Pengaruh Pengamalan 

Ajaran Islam Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di SMAN 1 

Trenggalek Tahun Ajaran 2013/2014, fokus penelitian ini menjelaskan 

bahwa pentingnya peran agama dalam perkembangan jiwa pada remaja 

dengan disertai pengendalian emosi yang cukup. Jenis penelitiaannya 

adalah kuantitatif deskriptif dengan jumlah populasinya 603 dan 

sampelnya 41, metode pengumpulan data dengan menggunakan angket 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat 

pengaruh antara membaca Al-Qur’an terhadap Kecerdasan Emosional 

siswa di SMAN 1 Trenggalek yang ditunjukkan dengan nilai Rhitung 

(10,686) > Rtabel (4,10). 2) Terdapat pengaruh antara shalat Dhuha dengan 

Kecerdasan Emosional siswa di SMAN 1 Trenggalek yang ditunjukkan 

dengan nilai Rhitung (50,255) > Rtabel (4,10). 3) Terdapat pengaruh antara 

PHBI terhadap Kecerdasan Emosional siswa di SMAN 1 Trenggalek 

yang ditunjukkan dengan nilai Rhitung (6,977) > Rtabel (4,10). Dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: 1) membaca al-Qur’an Y= 

35,951+1,597X. 2) shalat dhuha Y = 17,269+2,250X. 3) PHBI Y= 

41,818+0,738X.
9
 Persamaan dengan skripsi yang dilakukan penulis 

                                                           
9
 Umi Aulia Rahma, Pengaruh Pengamalan Ajaran Islam Terhadap Kecerdasan Emosional 

Siswa di SMAN 1 Trenggalek tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama islam 
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membahas kecerdasan emosional, akan tetapi berbeda mengenai kajian 

yang penulis bahas yakni mengenai korelasi intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional. 

Dari keseluruhan penelitian di atas, skripsi ini hampir sama dengan 

penelitian sebelumnya yaitu lebih kepada kecerdasan emosionalnya. Dengan 

ini, penulis mengambil suatu perbedaan dalam penelitian yang 

menitikberatkan kepada korelasi antara intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

tahun ajaran 2015/2016.  

E. Landasan Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Definisi Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan atau intelegensi memiliki arti yang sangat luas. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata cerdas diartikan sebagai 

perihal cerdas (sebagai kata benda), atau sempurna perkembangan akal 

budinya (untuk berpikir, mengerti, dsb).
10

 Kecerdasan menunjukkan 

kemampuan seseorang untuk memahami, menerima, menggunakan 

simbol-simbol secara jelas dalam memecahkan masalah sebagai 

eksistensi budaya tertentu. 

                                                                                                                                                                      
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2014 

10
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 208 
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Emosional berasal dari kata emosi yang berarti luapan perasaan 

yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, keadaan dan reaksi 

psikologis dan fisiologis  (seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, 

kecintaan, keberanian yang bersifat motivasi dan ketremapilan 

sosial).
11

 Sedangkan emosional sendiri diartikan sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan aspek apapun dari emosi; mencirikan keadaan, 

proses, dan ekspresi yang mengandung kualitas emosi.
12

 

Menurut Salovey dan Mayer sebagaimana yang dikutip oleh 

Daniel Golemen mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang 

lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran 

dan tindakan.
13

 

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengatur kehidupan emosi dengan 

intelligence, menjaga keselarasan, dan mengungkapkan emosi melalui 

ketrampilan kesadaran diri, motivasi diri, dan keterampilan sosial.
14

 

Kecerdasan emosional juga merupakan kesanggupan untuk 

memperhitungkan atau menyadari situasi tempat kita berada, untuk 

                                                           
11

Ali Mudhofir, Kamus Etika, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 178 
12

Arthor S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm. 313 
13

Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai …, hlm. 513 
14

 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional…,  hlm. 44 
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membaca emosi orang lain dan emosi diri kita sendiri, serta untuk 

bertindak dengan tepat.
15

 

Dengan demikian penulis mengartikan kecerdasan emosional 

mengacu pada pendapat Daniel Goleman, yaitu kemampuan seperti 

kemampuan mengenali diri sendiri (memotivasi diri, bertahan 

mengahadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati, mengatur 

suasana hati), kecakapan sosial (kemampuan memahami orang lain, 

memahami situasi dan keadaan di sekelilingnya), dan bedoa. Namun 

kecerdasan emosional ini semestinya sangat dipengaruhi faktor orang 

lain maupun lingkungan. 

b. Aspek Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman, terdapat 5 aspek kecerdasan 

emosional meliputi: kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati dan kecakapan sosial.
16

 Apabila diklasifikasikan, aspek 

tersebut mencakup dua kecakapan yaitu kecakapan pribadi dan 

kecakapan sosial. Kecakapan pribadi meliputi kesadaran diri, 

pengendalian diri, dan motivasi. Sedangkan empati meliputi 

kecakapan sosial. 

 

                                                           
15

Andreas Hartono, EQ Parenting: Cara Menjadi Orangtua Pelatih Emosi, (Jakarta: 

Gramedia, 2009), hlm. 8 
16

 Daniel Goleman, Kecerdasan…., hlm. 57 
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Adapun masing-masing dari kecakapan kecerdasan emosional 

yang telah berkembang dengan baik meliputi hal-hal berikut: 

1) Kesadaran Diri 

Kesadaran diri merupakan alat kontrol bagi kehidupan 

seseorang. Kesadaran diri juga merupakan keadaan dimana 

seseorang bisa memahami dirinya mengenai pikiran, perasaan dan 

evaluasi tentang dirinya dan mampu membaca situasi sosial dalam 

memahami orang lain. Segala sesuatu tidak luput dari kesalahan 

dan lupa. Kesadaran diri dapat kita pahami juga sebagai alat 

kendali untuk mempertimbangkan segala hal yang diperbuat 

olehnya, seseorang yang memiliki kesadaran diri yang tinggi 

berarti orang tersebut telah mampu mengenali kekuatan diri, 

kelamahan diri, perilaku diri, pola pikir maupun prinsip diri  secara 

sadar, dalam hidupnya ia selalu mempertimbangan segalanya 

dengan penuh kesadaran. Seperti yang tertera dalam Al-Quran 

surat Al-Hasyr ayat 19:  

نَىْقُسِفَالْ مُهُ كَئِولَأُج  مْهُسَفُنْاَ مْهُسَنْ أَفَ ا الَلهىْسُنَ نَيْذِبلَا كَىْنُىْكُب تَلَوَ  

Artinya:“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa 

kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka 

sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik”
17

 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, Al-Quran …, hlm. 437 
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Ayat tersebut menerangkan bahwa barangsiapa yang lupa 

kepada Tuhannya, maka dia akan dibuat lupa oleh Tuhan kepada 

dirinya sendiri yang menyebabkan dia terbawa pada sebuah 

kefasikan, sehingga mereka dibutakan kepada kesempurnaan yang 

membuat dirinya mencapai bahagia dunia dan akhirat. 

2) Pengendalian Diri 

Pengendalian diri adalah kemampuan untuk menghadapi 

keadaan emosional yang timbul karena hal tertentu agar dapat tetap 

menyeimbangkan emosi. Pengendalian diri ini adalah kemampuan 

seperti mengelola emosi diri sendiri agar dapat mengungkapkan 

perasaan dengan pas serta tidak diperbudak oleh emosi.
18

 

3) Motivasi Diri 

Motivasi diri mempunyai makna sebagai kemampuan 

untuk mendorong dan menimbulkan semangat pada diri sendiri 

serta menguasai diri sendiri untuk berkreasi. Individu yang 

memiliki motivasi diri akan meningkatkan kemampuan kinerjanya 

dalam berbagai bidang, mempunyai keinginan dan kemauan untuk 

menghadapi serta mengatasi berbagai rintangan. Ia jauh lebih 

prodiktif dan efektif dalam hal apapun yang ia kerjakan.
19

 

 

                                                           
18

 Daniel Goleman, Kecerdasan…., hlm. 58 
19

 Ibid, …hlm. 58 
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4) Empati  

Empati yaitu kemampuan untuk menyadari, memahami, 

menghargai perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang 

lain merasakan dan memikirkannya. Orang yang memiliki sikap 

empati menunjukkan dirinya memiliki sikap rendah hati dan 

peduli. Empati terbangun setelah seseorang memiliki kesadaran 

diri dan kendali diri serta dorongan dalam diri. Empati memiliki 

beberapa tingkatan. Empati yang paling rendah adalah membaca 

emosi orang lain, kemudian barulah menanggapi perasaan orang 

lain denga tindakan. Empati pada tingkat yang paling tinggi adalah 

menghayati perasaan, masalah, dan kebutuhan orang lain yang 

dibuktikan dengan orientasi pelayanan. Orang yang empati akan 

secara sadar lebih cepat peka mengakap sinyal-sinyal sosial 

tersembunyi yang mengisyaratkan sesuatu dibutuhkan oleh orang 

lain.
20

 

5) Kecakapan Sosial 

Kecakapan sosial adalah kemampuan menggugah 

tanggapan yang dikehendaki orang lain. Keterampilan sosial ini 

berhubungan dengan orang lain yang bercirikan kepedulian kepada 

sesama. Orang yang memiliki kecakapan sosial tinggi mampu 

                                                           
20

Daniel Goleman, Kecerdasan…., hlm. 58 
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mengenali, menafsirkan, dan bereaksi secara tepat terhadap situasi-

situasi sosial.
21

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosi dapat 

dikembangkan, lebih menantang, dan lebih prospek dibandingkan 

kecerdasan akademik karena kecerdasan emosi memberikan kontribusi 

lebih besar bagi kesuksesan seseorang. Berikut faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam peningkatan kecerdasan emosional, antara lain:  

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan sekolah yang pertama kali dalam 

mengajarkan berbagai ilmu, terutama menjadi wadah dalam 

membentuk kecerdasan emosional. Dalam hal ini peran orang tua 

sangatlah dibutuhkan. Orang tua merupakan subjek pertama yang 

menjadi cermin bagi perkembangan akhlak, yang mana 

perilakuknya akan diidentifikasikan oleh anak. Anak akan mudah 

mencontoh apa yang orang tua ajarkan dan  apa yang orang tua 

lakukan terhadapnya. Oleh sebab itu, lingkungan keluarga disini 

menjadi peran yang sangat penting dalam membentuk 

perkembangan emosi diri anak. Pola asuh dalam keluarga juga 

merupakan cara bagaimana orang tua membentuk sikap emosional 

dalam anak. Orang tua yang mempunyai keterampilan emosional 

                                                           
21

 Ibid, hlm. 59 
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baik maka akan mempunyai anka-anak yang mempunyai 

kemampuan emosional yang baik pula. 

2) Lingkungan Non-Keluarga 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan lingkungan non 

keluarga adalah masyarakat dan lingkungan pendidikan. 

Kecerdasan emosional berjalan sesuai dengan perkembangan 

mental dan fisik anak. Pembelajaran emosional dapat dilakukan 

dengan memberi peran anak sebagai seorang di luar dirinya, 

sehingga anak, remaja, dapat belajar mengenai bagaimana perasan 

orang laun ketika menghadapi suatu permasalahan. Kecerdasan 

emosional anak dan remaja banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial. Dimana seorang anak hidup ditengah-tengah lingkungan 

yang memberikan warna bagi kehidupan emosionalnya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional individu diantaranya 

adalah faktor keluarga yang melihat bahwa keluarga memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap perkembangan kecerdasan emosional. Orang 

tua yang mempunyai keterampilan emosional baik maka akan mempunyai 

anak-anak yang memiliki kemampuan emosional yang baik pula. Selain 

faktor keluarga, faktor lain yang berpengaruh terhadap kecerdasan 

emsoional adalah masyarakat. lingkungan pendidikan dan lingkungan 

sosial. Terlebih pada lingkungan pendidikan yaitu sekolah. 
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d. Indikator Orang yang Mempunyai Kecerdasan Emosional 

Seorang yang cerdas secara emosi, mempunyai Emotional 

Quotient bagi dirinya maupun orang lain. EQ bagi diri sendiri 

maksudnya maksudnya adalah ia dapat mengenali dirinya sendiri, 

menghormati dirinya sendiri, menyikapi emosi diri, memotivasi diri, 

dan memaksimalkan potensi yang ia miliki (Optimis, giat bekerja, 

flexibel).
22

 

EQ untuk orang lain yaitu ia dapat mengenali emosi orang lain, 

berinterkasi dan mampu menjalin hubungan dengan orang lain, 

bersimpati atau mengenali emosi orang lain dan membina gubungan 

dengan orang lain.
23

 Orang yang memiliki keterampilan emosional 

kepada orang lain secara baik, ia tidak hanya mampu menjalin 

hubungan saja tetapi bagaimana ia juga membina dan mampu 

memberikan teladan kepada orang lain. 

2. Intensitas Shodaqoh 

a. Definisi Intensitas Shodaqoh 

Intensitas dalam pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sebagai suatu keadaan (tingkat, ukuran).
24

 Sedangkan intens 

berarti hebat atau sangat kuat (kekuatan, efek), tinggi, bergelora, 

                                                           
22

 Makmun Mubayyidh, Kecerdasan Emosional Anak: Referensi Penting Bagi Para Pendidik 

dan Orang Tua, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 22-23 
23

 Ibid, hlm. 24 
24

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 335 
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penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar (tentang perasaan), sangat 

emosional (tentang orang), atau dengan kata lain dapat diartikan 

dengan sungguh-sungguh dan terus menerus mengerjakan sesuatu 

sehingga memperoleh hasil yang optimal.
25

 Menurut Arthur S. Reber 

dan Emily S. Reber, intensitas (intensity) ialah kekuatan dari perilaku 

yang dipancarkan. Pengertian ini umum di dalam studi-studi 

behavioris tentang pembelajaran dan pengkondisian.
26

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

intensitas adalah tingkatan kesungguhan seseorang dalam melakukan 

sesuatu kegiatan secara berulang-ulang yang bersifat kuantitatif 

sebagai tingkat lamanya (durasi) maupun seringnya (frekuensi) untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Sedangkan pengertian shodaqoh secara etimologi adalah kata 

benda yang dipakai untuk suatu hal yang disedekahkan. Kata tersebut 

diambil dari unsur huruf shad, dal, qaf serta dari unsur ash-shidq 

(benar; jujur, member dengan ikhlas). Sebab shodaqoh menunjukkan 

kebenaran penghambaan seseorang kepada Allah SWT.
27

 Hal tersebut 

memberikan makna bahwa orang-orang yang bersedekah berarti telah 

berlaku jujur terhadap dirinya mengenai kelebihan yang diterima atas 

rasa syukur pemberian karunia Allah SWT kepadanya. Sehingga 

                                                           
25

 Ibid., hlm. 438 
26

 Arthur S. Reber dan Emily S. Reber. Kamus Psikologi…, hlm. 480 
27

 Hasan Ahmad Al-Hammam, Terapi dengan Ibadah, (Solo: Aqwam, 2010), hlm. 421 
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dengan memberikan shodaqohnya orang merasa ikhlas karena 

mengharap keridhoan Allah SWT.  

Menurut Sayyid Sabiq, sedekah tidak terbatas pada satu jenis 

tertentu dari amal-amal kebajikan, tetapi prinsipnya adalah bahwa 

setiap kebajikan itu berarti sedekah. Sedekah bisa bersifat materil juga 

bersifat non materil.
28

 

Shodaqoh juga berarti sesuatu yang dikeluarkan atau dilakukan 

oleh seseorang muslim dari harta atau lainnya dengan tujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedekah meliputi sedekah wajib 

(zakat) dan shodaqoh sunnah/at-tatawwu’ (shodaqoh secara spontan 

dan sukarela) dimana telah diketahui artinya dengan biasa kita 

menyebutnya infaq yang mana hukumnya tersebut adalah sunnah.  

Adapun menurut istilah atau terminologi syariat, pengertian 

shodaqoh sama dengan pengertian infak, termasuk juga hukum-hukum 

dan ketentuannya. Hanya saja jika infak berkaitan dengan materi, 

shodaqoh memiliki arti lebih luas menyangkut hal yang berkaitan 

dengan nonmateri.
29

  

Dari berbagai pemaparan tersebut, shodaqoh adalah pemberian 

atau sesuatu yang dikeluarkan maupun dilakukan oleh seorang muslim 
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dari harta maupun dalam bentuk pertolongan lainnya dengan tujuan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Berpijak dari pengertian di atas, dapat penulis rumuskan 

definisi intensitas shodaqoh dalam penelitian ini adalah tingkat 

kesungguhan, semangat seseorang dalam berperilaku untuk 

melaksanakan amal-amal kebajikan baik dalam bentuk materil maupun 

non materil dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

b. Indikator Intensitas Shodaqoh 

Sebelum berbicara mengenai indikator yang akan dipakai, 

maka didapatkan sebuah definisi operasional mengenai intensitas 

shodaqoh adalah tingkat kesungguhan, semangat seseorang dalam 

berperilaku untuk melaksanakan amal-amal kebajikan baik dalam 

bentuk materil maupun non materil dengan tujuan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

Dari definisi operasional tersebut, didapatkan indikator 

intensitas shodaqoh diantaranya adalah: 

1. Adanya tingkat frekuensi melakukan kebaikan 

2. Adanya semangat dalam melakukan kebaikan 

3. Sikap ikhlas melakukan kebaikan 

4. Memiliki jiwa kedermawanan 

5. Memiliki pemahaman religiusitas 
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c. Manfaat Shodaqoh 

Menurut Abu Ahmad Abdul Fatah, manfaat dan kegunaan 

shodaqoh itu banyak sekali, baik bagi orang yang menerimanya 

maupun bagi orang yang memberikannya, manfaat shodaqoh antara 

lain: 

1) Mengajarkan anak agar peduli kepada sesama 

2) Dari segi psikologis, shodaqoh dapat melembutkan hati anak 

3) Melatih anak memiliki sifat pemurah 

4) Mengajarkan anak untuk senantiasa mensyukuri nikmat yang 

Allah berikan 

5) Meringankan beban penderitaan orang fakir dan miskin 

6) Memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada sesama 

manusia 

7) Menyambung dan mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan  

8) Menambah keberkahan harta yang pemberi miliki 

9) Menghidupkan sifat dermawan dan menjauhkan sifat kikir 

10) Menambah bekal pahala untuk di akhirat.
30

 

Berdasarkan manfaat shodaqoh yang telah disebutkan diatas, dapat 

diketahui bahwa manfaat bagi orang yang bershodaqoh dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional seseorang. Hal ini sesuai dengan ciri-

ciri yang orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi menurut AN 
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Ubaidy yaitu:
31

 stabilitas diri yang terjaga, motivasi diri yang selalu 

membara, kontrol diri, dan empati kepada orang lain.  

3. Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
32

 Peserta 

didik sangat perlu akan sebuah pendidikan, karena melalui pendidikan 

ini potensi dan bakat yang dimiliki tiap individu peserta didik dapat 

dikembangkan. 

Hal ini seperti apa yang diungkapkan dalam buku dasar-dasar 

ilmu pendidikan bahwa dasar hakiki diperlakukannya pendidikan bagi 

peserta didik adalah karena manusia merupakan makhluk susila yang 

dapat dibina dan diarahkan untuk mencapai derajat kesusilaan. Peserta 

didik menurut sifatnya dapat dididik, karena mereka memiliki bakat 

dan potensi-potensi yang memungkinkan untuk dikembangkan melalui 

pendidikan. 

b. Hakikat Peserta Didik 

Hakikat peserta didik menurut Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 adalah anggota masyarakat yang 
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berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang,dan jenis pendidikan tertentu.
33

 

Secara filosofis, hakikat peserta didik adalah makhluk Allah 

yang memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang belum mencapai 

taraf kematangan, baik bentuk, ukuran, maupun perimbangan pada 

bagian-bagian lainnya. Dari segi rohaniah, ia memiliki bakat, memiliki 

kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu 

dikembangkan.
34

 

Dengan kata lain, hakikat peserta didik adalah subjek atau 

objek pendidikan yang memiliki fitrah, potensi, dan kodrat tertentu 

untuk dikembangkan secara optimal.  

4. Korelasi antara intensitas shodaqoh dengan kecerdasan emosional 

Shodaqoh merupakan perintah agar kita menjalin hubungan 

harmonis dengan diri sendiri sehingga akan harmonis pula hubungannya 

dengan orang lain dan dengan Tuhan. 

Tanda-tandanya banyak tetapi tanda yang paling penting adalah 

orang itu memiliki kesimpulan positif tentang dirinya, punya kemampuan 

menyuruh dirinya untuk melakukan hal-hal yang berakibat baik pada 
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dirinya dan punya kemampuan untuk melarang dirinya agar menghindari 

hal-hal yang berakibat negative (self-control).
35

 

Sedangkan kecerdasan emosional adalah bagaimana seseorang itu 

menjalin hubungan secara harmonis dengan dirinya dan orang lain. 

Setiap orang mempunyai kapasitas dasar kecerdasan emosional, 

tetapi bedanya adalah ada orang yang mempunyai kecerdasan tinggi 

karena selalu ditingkatkan atau diperbaiki dan ada orang yang punya 

kecerdasan rendah karena dibiarkan atau jarang diperbaiki.
36

 

Dari penjelasan tentang shodaqoh dan kecerdasan emosional di 

atas dapat diketahui bahwa ada persamaan mengenai pengendalian diri 

sendiri dan hubungan yang positif dengan orang lain dan juga mengenai 

hubungan keduanya. Namun dalam teori diatas belum dijelaskan tentang 

seberapa besar pengaruh shodaqoh terhadap kecerdasan emosi siswa dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi shodaqoh. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga 

haris diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di 

bawah dan thesa yang berarti kebenaran).
37

 Artinya secara empiris ini adalah 

perlunya pembuktian setelah mengkaji suatu teori. Kemudian dikatakan 
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sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori-teori yang 

relevan, belum pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Hipotesis yang dapat diajukan adalah : 

Ha: Ada korelasi yang positif dan signifikan antara intensitas shodaqoh 

dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. 

Ho: Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara intensitas shodaqoh 

dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan 

(field research). Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kuantitatif 

(quantitative research) karena data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik.
38

 

Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian terkait korelasi 

antara intensitas shodaqoh dengan kecerdasan emosional peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. Dengan 

asumsi bahwa intensitas shodaqoh sebagai variabel X dan kecerdasan 

emosional sebagai variabel Y. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

psikologi agama. Psikologi agama menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat 

adalah kajian yang mempelajari kesadaran agama pada  seseorang yang 

pengaruhnya terlihat dalam kelakuan dan tindak agama orang itu dalam 

hidupnya.
39

 Artinya bahwa dalam penelitian ini terutama dalam analisis 

banyak menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan psikologi dan 

agama yang mana dimaksudkan bahwa psikologi agama memiliki 

pengaruh besar terhadap keyakinan agama seseorang dalam hidup dan 

tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian.
40

 Populasi 

dibatasi sebagai objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang sama. Populasi penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman tahun ajaran 

2015/2016 yang hanya fokus pada peserta didik beragama Islam. 
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Tabel I 

Distribusi Populasi Penelitian 

 

No. Kelas Jumlah 

1 VIII A 32 

2 VIII B 32 

3 VIII C 24 

4 VIII D 17 

Total 105 

 

4. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian juga bisa diartikan sebagai 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
41

  

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, satu variabel bebas 

(independent variabel) dan satu variabel terikat (dependent variabel), 

yang dinyatakan sebagai berikut : 

a. Variable Independen (Variabel bebas X) yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel lain.
42

 Dalam skripsi yang dimaksud dengan 

variabel independen adalah intensitas shodaqoh. 
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b. Variable Dependent (Variabel terikat Y) yaitu variabel yang 

diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
43

 Dalam skripsi ini 

yang menjadi variabel terikat adalah kecerdasan emosional. 

5. Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud 

untuk menyamakan antara peneliti dengan orang-orang yang terkait 

dengan penelitian.
44

 Definisi operasional ini penulis gunakan sebagai 

acuan untuk mengarahkan teori pada penetapan definisi yang jelas 

tentang variabel yang hendak diukur. 

Dengan demikian, untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi dalam menginterpretasikan definisi masing-masing variabel 

menurut konteks penelitian ini, maka definisi operasional dari variabel-

variabel penelitian akan dibatasi secara jelas sebagai berikut : 

a. Intensitas shodaqoh 

Definisi operasional mengenai intensitas shodaqoh adalah 

tingkat kesungguhan, semangat seseorang dalam berperilaku untuk 

melaksanakan amal-amal kebajikan baik dalam bentuk materil maupun 

non materil dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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Dari definisi operasional tersebut, didapatkan indikator 

intensitas shodaqoh diantaranya adalah: 

1) Adanya tingkat frekuensi melakukan kebaikan 

2) Adanya semangat dalam melakukan kebaikan 

3) Sikap ikhlas melakukan kebaikan 

4) Memiliki jiwa kedermawanan 

5) Memiliki pemahaman religiusitas 

b. Kecerdsaan Emosional 

Definisi operasional kecerdasan emosional dalam konteks 

penelitian ini adalah kemampuan untuk mengatur kehidupan emosi 

dengan intelligence, menjaga keselarasan, dan mengungkapkan 

emosi melalui ketrampilan kesadaran diri, motivasi diri, dan 

keterampilan sosial. Dari definisi operasional tersebut didapatkan 

indikator kecerdasan emosional sebagai berikut : 

1) Kesadaran Diri 

2) Pengelolaan Diri 

3) Motivasi Diri  

4) Empati 

5) Kecakapan Sosial 

6. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian, digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Metode Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya maupun hal-hal yang ia ketahui.
45

  

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup, artinya 

angket sudah disediakan jawabannya sehingga responden hanya 

diminta memilih jawaban yang tersedia. 

Kuesioner yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan 

Skala Likert dengan 4 alternatif. Adapun kisi-kisi angket tersebut 

dapat dijelaskan dibawah ini: 

1) Angket Variabel Intensitas Shodaqoh 

Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana frekuensi atau 

tingkat keseringan peserta didik dalam melakukan kebiasaan 

bershodaqoh. Dibawah ini tabel kisi-kisi instrument penelitian: 

Tabel II 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Intensitas Shodaqoh 

 

No. Indikator Item soal 

1 Adanya tingkat frekuensi melakukan shodaqoh 1, 17, 19, 

2 Adanya semangat dalam melakukan shodaqoh 5, 13, 20, 23 

3 Sikap ikhlas melakukan shodaqoh 2, 3, 18 

4 Memiliki jiwa kedermawanan 
11, 12, 14, 

15, 16, 21 

5 Memiliki pemahaman religiusitas 
4, 6, 7, 8, 9,  

10, 22 

 Sub Total 23 
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2) Angket Variabel Kecerdasan Emosional 

Angket ini digunakan untuk mengukur tingkat variabel kecerdasan 

emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman. 

Tabel kisi-kisi instrumen kecerdasan emosional peserta didik 

sebagai berikut: 

Tabel III 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional 

 

Sub 

Variabel 
Indikator 

No. 

Butir 
Jml 

Kesadaran 

diri  

a. Mampu mengenali perasaan diri 

sendiri 
1 1 

b. Mengetahui sebab dari perasaan 

yang sedang dirasakan 
2 1 

c. Mampu menilai diri sendiri 3 1 

d. Percaya diri 4 1 

e. Menerima keadaan diri sendiri 5 1 

Pengendal

ian diri 

a. Mampu mengatur emosi 6 1 

b. Mampu mengolah emosi 7 1 

c. Mampu menahan perilaku agresi 

kemarahan 
8 1 

d. Mampu mengendalikan dan 

mengatasi stress 
9 1 

e. Mampu mengatasi stress 10  

Motivasi 

diri 

a. Mampu memecahkan masalah  11 1 

b. Memiliki harapan dan optimis 12 1 

c. Mampu untuk berpikir positif 13 1 

d. Keyakinan memberikan sesuatu 

kepada orang lain 
14 1 

e. Dorongan untuk berprestasi 15 1 

Empati  a. Mampu mengenali emosi orang 

lain 
16 1 

b. Merasakan dan memahami 

perasaan orang lain 
17 1 

c. Menghargai emosi orang lain 18 1 

d. Mempunyai sikap kepedulian 

terhadap orang lain 
19 1 
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e. Memiliki sikap berbagi dan 

menolong 
20 1 

Keterampi

lan sosial 

a. Mampu menjalin hubungan 

dengan orang lain 
21 1 

b. Mampu menyesuaikan diri pada 

lingkungan baru 
22 1 

c. Mampu berkomunikasi dengan 

orang lain 
23 1 

d. Mau menerima sudut pandang 

orang lain 
24 1 

e. Mampu bekerjasama dengan 

orang lain 
25 1 

Sub Total 25 

 

b. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengukuran data untuk 

mendapatkan data primer yaitu dengan cara melakukan pengamatan 

langsung secara seksama dan sistematis dengan meenggunakan alat 

indra.
46

 Prosedur yang dilakukan peneliti adalah melakukan 

pengamatan bagaimana ketika proses kegiatan shodaqoh yang 

diadakan oleh peserta didik serta pengamatan bagaimana sikap peserta 

didik kaitannya dengan kecerdasan emsoional kelas VIII di SMP 

Negeri Kalasan. 

c. Metode Interview 

Interview yaitu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh data atau informasi dari informan (interviewer).
47

 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin. Dalam 
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pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang hanya 

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
48

 Dalam 

penelitian ini peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru atau sebagai 

koordinator pengelola kegiatan shodaqoh serta peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan intensitas shodaqoh  peserta 

didik di sekolah serta dampak yang ditimbulkan kaitannya dengan 

kecerdasan emosionalnya.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.
49

 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang SMP Negeri 3 Kalasan yang meliputi letak geografis, 

sejarah singkat berdirinya sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, 

guru, dan karyawan, siswa, sarana dan prasarana serta data-data lain 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
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7. Uji Kualitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur betul-betul mengukur apa yang akan diukur.
50

 Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
51

 

Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah rumus product 

moment sebagai berikut: 

 

Keterangan:
 

  Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

  N =  Jumlah subyek yang diteliti 

  ∑X = Jumlah skor X 

  ∑Y = Jumlah skor Y 

  ∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
52

 

Dengan kriteria keputusan: 

rhitung ≥ rtable  maka butir soal yang diuji dinyatakan valid  

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan kurang valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas/keterhandalan adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
53

 

Reliabilitas pada dasarnya menunjukkan kehandalan 

instrument/konsistensi hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan teknik formula Alpha Cronbach. Rumus 

tersebut sebagai berikut: 

r11 =  

Keterangan : 

  r11 = Koefisien reliabilitas alpha 

  k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

  ∑Si
2
 = Jumlah varian butir 

  S
2
t = Varian total

54
 

Untuk menginterpretasikan koefisien alpha (r11) terhadap kuatnya 

hubungan, maka dapat digunakan pedoman sebagai berikut:
55
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Tabel IV 

Interpretasi Koefisen Alpha 

 

No. Koefisien Interpretasi 

1.  Antara 0,800- 1,000 Sangat Tinggi 

2.  Antara 0,600- 0,799 Tinggi  

3.  Antara 0,400- 0,500 Cukup Tinggi 

4.  Antara 0,200- 0,399  Rendah  

5.  Antara 0,000- 0,199 Sangat Rendah 

 

8. Metode Analisis data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis. Tujuan dari 

analisis ini adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah 

dan diinterpretasikan secara baik.  

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul ada dua metode 

yang digunakan menguji hipotesis sebelum dilakukan analisis data, 

terlebih dahulu akan dilakukan uji prasyarat analisis yang berfungsi 

menguji keabsahan data. 

a) Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data variabel X maupun variabel Y terdistribusikan normal 

atau tidak. Dalam ketentuan mengenai kenormalan data 

diindikasikan dengan apabila p > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi secara normal sedangkan apabila p < 0,05 data 
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dinyatakan tidak berdistribusi normal. Tehnik uji normalitas ini 

dibantu dengan program SPSS 22 for windows. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 

linier atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas 

adalah apabila nilai p > 0,05 maka hubungan antara variabel X 

dengan Y dinyatakan linier, sedngkan apabila nilai p < 0,05 maka 

hubungan antara variabel X dengan Y dinyatakan tidak linier 

b) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang menghasilkan suatu 

keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis.
56

 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan cara perhitungan 

korelasi product moment dengan  bantuan SPSS 22 for windows. 

Adapun ketentuan dalam pengujian uji hipotesis adalah apabila rhitung > 

rtabel  maka hipotesi alternatif (Ha) disetujui atau diterima atau terbukti 

kebenarannya. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa antara 

variabel X dan variabel Y terdapat korelasi positif yang signifikan. 

Kemudian apabila diketahui rhitung < rtabel maka hipotesis nihil (H0) 
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diteima. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y 

tidak ada korelasi yang signifikan.
57

  

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

bagian. Tiga bagian tersebut adalah bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian ini berupa 

bagian persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau skripsi. 

Bagian inti merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagaian ini terdiri dari 

empat bab. Bab I pendahuluan, bab II gambaran umum SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman, bab III analisis korelasi antara intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

tahun ajaran 2015/2016, bagian IV berisi penutup. 

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, kajian pustaka yang berisi 

tentang telaah pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. Bab ini berisi tentang pedoman dalam menentukan 
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arah penulisan dan pembahsan bab-bab selanjutnya. Sehingga dapat 

mengarahkan pembaca dalam memahami isi dari penulisan skripsi ini.  

Bab II berisi tentang gambaran umum SMP Negeri 3 Kalasan Sleman. 

Pada bagian ini difokuskan pada keadaan maupun situasi kondisi sekolah 

seperti letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangan sekolah, visi dan 

misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan peserta didik, 

serta sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. 

Bab III berisi pemaparan data beserta analisis tentang korelasi antara 

intensitas shodaqoh dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 3 Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. 

Bab IV adalah bagian penutup. Bagian ini berisi tentang kesimpulan 

hasil poenelitian dan saran. Adapun bagian terakhir dari skripsi ini tentang 

perlengkapan. Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran yang terkait 

dengan penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dikelas VIII di SMP 

Negeri 3 Kalasan Sleman mengenai korelasi intensitas shodaqoh dengan 

kecerdasan emosional dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat intensitas shodaqoh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan 

Sleman termasuk dalam kategori cukup intensif, 35,2 % siswa SMP 

Negeri 3 Kalasan berada pada kelompok 76-80. Dengan jumlah kategori  

“sangat kurang intensif” sebanyak 6 responden, kategori “kurang 

intensif” sebanyak 22 responden, kategori “cukup intensif” sebanyak 35 

responden, kategori “intensif” sebanyak 33 responden dan kategori 

“sangat intensif” sebanyak 3 responden. 

2. Tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan 

SlSleman termasuk dalam kategori baik, 38,3 % siswa SMP Negeri 3 

Kalasan berada pada kelompok 83-92. Dengan jumlah kategori  “sangat 

kurang tinggi” sebanyak 1 responden, kategori “kurang tinggi” sebanyak 

36 responden, kategori “cukup tinggi” sebanyak 16 responden, kategori 

“tinggi” sebanyak 38 responden dan kategori “sangat tinggi” sebanyak 8 

responden. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas shodaqoh 

dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
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Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dengan hasil 

antara data statistic product moment rxy sebesar 0,668. Jika hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan tabel nilai rxy maka termasuk dalam kategori 

tinggi dan kuat. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan berkaitan dengan intensitas 

shodaqoh dengan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

3 Kalasan Sleman tahun ajaran 2015/2016. Saran yang ingin penulis 

sampaikan antara lain : 

1 Pihak sekolah sebaiknya terus mengupayakan kegiatan-kegoatan positof 

khususnya terkait dengan program intensitas shodaqoh, sehingga 

diharapkan nilai-nilai pendidikan islam mampu menginternalisasi dalam 

kepribadian siswa baik lingkup di sekolah maupun di luar sekolah 

nantinya.  

2 Pihak guru hendaknya terus memberikan motivasi kepada siswa agar 

dapat meningkatkan kecerdasan emosinya, karena kecerdasan emosi 

sangat penting untuk ditanamkan dalam diri siswa 

3 Bagi peserta didik pada umumnya dan siswa SMP Negeri 3 Kalasan 

Sleman pada khususnya hendaknya untuk selalu bersemangat dan 

istiqomah dalam meningkatkan instensitas dalam bershodaqoh, baik 

ketika di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
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4 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan supaya lebih teliti lagi dalam 

menulis, membahas dan menganalisis hasil penelitian. Semoga skripsi 

dapat dijadikan bahan referensi bagi yang ingin melakukan penelitian 

lebih mendalam lagi yang berkaitan dengan intentsitas shodaqoh dan 

kecerdsaan emosional. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi segala 

kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

walaupun dalam bentuk yang sederhana dan jauh dari bentuk kesempurnaan 

sebagai suatu karya ilmiah.Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan 

kritik dari berbagai pihak khususnya pembaca, guna menjadi bahan 

pertimbangan bagi penentuan langkah dalam penulisan selanjutnya.Besar 

harapan peneliti terhadap kemanfaatan dari karya yang telah peneliti 

selesaikan ini, khususnya bagi peneliti dan bagi semua pihak yang selalu 

berusaha untuk memajukan dunia pendidikan.Semoga pendidikan di negara 

kita semakin berkualitas dan dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat 

di Indonesia.Aamiin. 
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Lampiran I 

ANGKET SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan dibawah, dimohon kesediaan 

siswa-siswi untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan, pilihlah salah satu yang paling 

sesuai dengan keadaan anda, dengan cara memberi tanda centang () 

pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju) 

C. Pernyataan 

KUISIONER INTENSITAS SHODAQOH 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya melakukan sedekah dalam 

seminggu sekali 

    

2. Saya merasa tentram setelah 

melaksanakan sedekah 

    

3. Saya melakukan sedekah dengan niat 

yang ikhlas beribadah kepada Allah 

SWT 

    

4. Saya melakukan sedekah diberikan 

kemudahan dalam menuntut ilmu 
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5. Saya sedekah karena teman-teman saya 

juga sedekah 

    

6. Saya melakukan sedekah untuk 

mendapatkan pahala 

    

7. Saya melakukan sedekah karena 

perintah ajaran islam 

    

8. Saya mengikuti kegiatan keagaamn 

diluar sekolah 

    

9. Saya bersedekah ternspirasi dari orang 

tua saya 

    

10. Saya bersedekah terinspirasi dari guru-

guru saya 

    

11. Ketika teman meminta bantuan saya 

menolongnya 

    

12. Saya menolong teman saya semampu 

saya 

    

13. Setelah bersedekah saya merasa ingin 

terus membantu 

    

14. Saya rela uang jajan saya untuk 

disedekahkan 

    

15. Saya sadar ketika bersedekah bahwa ada 

sebagian hak orang lain 

    

16. Saya sadar membantu orang lain itu 

perbuatan mulia 

    

17. Saya bersedekah ketika saya 

mempunyai uang lebih 

    

18. Ketika saya bersedekah, saya ingin 

orang lain memuji  
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19. Saya meningkatkan jumlah sedekah 

setiap bulan 

    

20. Setelah bersedekah saya merasa senang 

dan lega 

    

21. Saya merasa bahwa bersedekah 

membuat saya terhindar dari 

pemborosan atau terhindar dari bahaya 

sifat kikir (pelit) 

    

22. Bagi saya, sedekah merupakan 

kesempatan untuk mensyukuri rezeki 

yang telah Allah berikan 

    

23. Ketika memiliki uang atau ada uang 

lebih saya sisihkan untuk bersedekah 

    

 

 

 

 

 

KUISIONER KECERDASAN EMOSIONAL 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya mengetahui perasaan saya ketika 

bersedekah 

    

2. Saya dapat merasakan sebab timbulnya 

perasaan saya ketika bersedekah 

    

3. Saya merasa senang setelah bersedekah     
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4. Saya mampu melaksanakan sedekah 

satu minggu sekali 

    

5. Saya mampu bersedekah meskipun 

dalam keadaan pas-pasan 

    

6. Saya dapat mengendalikan rasa senang 

saya dalam melaksanakan sedekah  

    

7. Saya mampu mengendalikan gejolak 

emosi ketika bersedekah 

    

8. Saya mampu mengontrol dan menahan 

perilaku agresi kemarahan ketika 

bersedekah  

    

9. Saya dapat lebih tenang dalam 

mengendalikan stress setelah bersedekah 

    

10. Saya mampu mengatasi stress dan 

berdikir positif ketika bersedekah 

    

11. Saya yakin dengan bersedekah mampu 

meringankan beban teman 

    

12. Saya optimis akan harapan dari hasil 

positif bersedekah 

    

13. Saya berpikiran positif terhadap diri 

sendiri dan orang lain tentang hasil dari 

bersedekah 

    

14. Saya yakin mampu bersedekah baik 

dalam bentuk materi maupun non materi 

kepada teman 

    

15. Dengan bersedekah, saya dapat 

memotivasi diri untuk memperoleh 

prestasi 
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16. Saya mampu mengetahui keluh kesah 

teman ketika bersedekah 

    

17. Saya mampu merasakan dan memahami 

perasaan orang lain ketika bersedekah 

    

18. Saya dapat menghargai emosi orang lain 

ketika bersedekah 

    

19. Saya akan bersedekah karena saya 

peduli dengan orang yang membutuhkan 

    

20. Saya akan menolong dan berbagi kepada 

teman yang bermasalah dalam belajar 

    

21. Bersedekah mampu mempererat tali 

persaudaraan 

    

22. Bersedekah mampu membantu 

penyesuaian diri pada lingkungan baru 

    

23. Bersedekah dan selalu peduli dapat 

membantu saya mempermudah dalam 

berkomunikasi dengan teman 

    

24. Saya selalu terbuka dan mampu 

menghargai pendapat teman ketika 

diskusi 

    

25. Bersedekah membantu saya untuk  dapat 

bekerja sama dengan orang lain 
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Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

No. Pertanyaan 

1 Apa yang dimaksud dengan program shodaqoh rutin? 

2 

Apa tujuan dari diadakananya program sekolah tentang 

shodaqoh (infaq) rutin? 

3 Kapan kegiatan shodaqoh rutin dilaksanakan? 

4 Bagaimana proses kegiatan shodaqoh rutin dilaksanakan? 

5 

Apa saja pengaruh dari dilaksanakannya kegiatan shodaqoh 

rutin di sekolah terhadap kecerdasan emosional peserta didik? 
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Lampiran III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Data Profil SMP Negeri 3 Kalasan Sleman  

2. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Kalassan Sleman 

3. Data Gurru, Siswa. Dan Karyawan SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

 

PEDOMAN OBSERVAS 

1. Letak Geografis SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

2. Keadaan Sarana dan Prasarana sekolah 

3. Tingkah laku peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 
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LampiranIV 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016 

Jam : 09.00 – 10.30 

Lokasi  : Sekitar SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

Sumber Data  : Letak Geografis SMP Negeri 3 Kalasan 

Deskripsi Data : 

 Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SMP Negeri 3 Kalasan 

Sleman.Observasi ini tentang letak, keadaan, visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, sarana dan prasarana, 

dan batas-batas SMP Negeri 3 Kalasan. 

Interpretasi  : 

 Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak SMP Negeri 

Kalasan Sleman yaitu sebelah utara berbatasan dengan jalan desa, sebelah timur 

berbatasan dengan SD Sambiroto, sebelah selatan berbatasan dengan area 

persawahan, sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk. Visi misi, 

sejarah berdiri, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, 

dan sarana prasarana akan penulis paparkan pada Gambaran Umum SMP Negeri 3 

Kalasan Sleman. 
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Lampiran V 

Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode Penelitian Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016 

Jam   : 10.30-11.00 

Lokasi   : Ruang Seni Tari SMP Negeri 3 Kalasan 

Sumber Data  : Ibu Tri Budi Hastuti, S.Pd 

Deskripsi Data : 

 Narasumber adalah Ibu Tri Budi Hastuti, S.Pd selaku guru mata pelajaran seni 

tari sekaligus menjabat sebgai koordinator program shodaqoh (infaq rutin) SMP 

Negeri 3 Kalasan Sleman.Dalam wawancara ini, adapun pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan penulis berkaitan dengan pelaksanaan shodaqoh rutin yang dilaksanakan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kalasan Sleman.Selain itu, juga berkaitan dengan 

sikap keseharian siswa yang mana berkaitan juga dengan sikap emosional siswa. 

Penulis memilih beliau sebagai sebagai narasumber karena dirasa beliau sangat dekat 

dekat siswa-siswi serta patinya mengetahui perkembangan shodaqoh di sekolah 

tersebut 

Interpretasi : 

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

shodaqoh rutin merupakan program rutin dari sekolah dengan tujuan melatih siswa 

untuk memiliki sikap peduli terhadap sesama, mengajarkan sifat 
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kedermawananan.Program ini kemudian mendapat dukungan positif oleh guru dan 

anak-anak, bahkan dilakukan atas antusias siswa sendiri.Program ini memberikan 

pengaruh positif terhadap sikap siswa, siswa lebih terlatih untuk peduli kepada 

temannya. Guru melihat bagaiman kecerdasan emosional mereka khususnya kelas 

VIII dari bagaimana mereka disiplin dalam mengikuti peraturan sekolah, misalnya 

mereka memiliki antusias yang besar untuk saling berbagi, saling menghargai antar 

sesama temannya. 
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Lampiran VI 

Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 April 2016 

Jam   : 09.40-10.20 

Lokasi   : SMP Negeri 3 Kalasan Sleman 

Sumber Data : Siswa kelas VIII  

Deskripsi Data : 

 Narasumber adalah siswa kelas VIII A, B, C dan D. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan berkaitan dengan alasan siswa melaksanakan shodaqoh rutin. 

Interpretasi : 

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan dan motivasi 

siswa dalam melaksanakan shodaqoh rutin itu berasal dari keinginan diri sendiri serta 

didukung program dari sekolah.Alasan siswa melaksanakan shodaqoh adalah 

mengharapkan ridha Allah, mendapatkan pahala, menjalankan sunah Rasul, berbagi 

dengan sesame dan bisa masuk surga. 
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Lampiran VII 

Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 14 Maret 2016 

Jam   : 09.00 

Lokasi   : SMP Negeri 3 Kalasan 

Sumber Data : Karyawan SMP Negeri 3 Kalasan 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah bagian tata usaha SMP Negeri 3 Kalasan Sleman.Penulis 

melakukan kegiatan dokumentasi untuk memperoleh informasi profil 

sekolah.Informasi tersebut dapat terkumpul dalam waktu satu hari karena dibantu 

oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Kalasan Sleman.Penulis memeproleh informasi 

tersebut dalam bentuk soft copy tentang profil sekolah. 

Interpretasi Data : 

 Penulis dengan bantuan karyawan dan guru SMP Negeri 3 Kalasan dalam 

memperoleh informasi profil sekolah. 
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Lampiran IX 

SKOR ANGKET INTENSITAS SHODAQOH 

Subjek 
Nomor Butir Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 79 

2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 66 

4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 84 

5 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 70 

6 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 67 

7 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 64 

8 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 84 

9 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 81 

10 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 80 

11 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 74 

12 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 73 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 71 

14 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 79 

15 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 78 

16 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 79 

17 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 

18 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 72 

19 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 74 

20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 70 

21 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 84 

22 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 69 

23 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 84 
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24 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 75 

25 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 81 

26 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 77 

27 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 77 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 71 

29 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 84 

30 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 76 

31 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 73 

32 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 77 

33 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75 

34 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 66 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 

36 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 79 

37 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 78 

38 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 72 

39 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 82 

40 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 83 

41 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 87 

42 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 84 

43 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 78 

44 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 80 

45 3 4 4 4 3 2 1 4 1 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 75 

46 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 69 

47 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 75 

48 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 77 

49 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 79 

50 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 82 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
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52 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 76 

53 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 82 

54 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 80 

55 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

56 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 78 

57 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 75 

58 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

59 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 79 

60 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 85 

61 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 80 

62 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 84 

63 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 83 

64 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 82 

65 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 82 

66 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 79 

67 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 85 

68 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 82 

69 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 82 

70 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 

71 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

72 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 73 

73 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 82 

74 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 76 

75 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 79 

76 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 85 

77 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 82 

78 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 78 

79 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 81 
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80 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 83 

81 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 80 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 82 

83 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 86 

84 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 77 

85 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 81 

86 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 77 

87 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 83 

88 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 84 

89 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 74 

90 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 73 

91 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 80 

92 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 79 

93 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 76 

94 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 76 

95 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 76 

96 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 86 

97 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 77 

98 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

99 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 84 
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Lampiran X 

SKOR ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

Subjek 
Nomor Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 81 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 91 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 77 

6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 78 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

8 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

9 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 94 

10 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 84 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 78 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 81 

13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 75 

14 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

15 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87 

16 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 78 

20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 76 

21 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 82 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 72 

23 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77 
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24 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 84 

25 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 86 

26 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 

27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 81 

28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

29 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 82 

30 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 80 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

32 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 77 

33 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 78 

34 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 66 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

36 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 87 

37 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 87 

38 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 84 

39 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 82 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

41 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 97 

42 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 85 

43 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 85 

44 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 89 

45 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 78 

46 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 88 

47 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 77 

48 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 85 

49 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 85 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
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52 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76 

53 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 89 

54 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 77 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

56 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

57 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 81 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 76 

59 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 89 

60 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 88 

61 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 82 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

63 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 90 

64 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 88 

65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95 

66 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 78 

67 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 84 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 81 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 79 

70 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 94 

71 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

72 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 76 

73 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

74 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 85 

75 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 85 

76 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 81 

77 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 88 

78 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 76 

79 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 86 
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80 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 85 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 84 

82 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 87 

83 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 88 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

85 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 83 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 79 

87 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 85 

88 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 84 

89 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 82 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 79 

91 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 80 

92 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 88 

93 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 74 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 78 

95 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 87 

96 4 4 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 86 

97 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 87 

98 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

99 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 87 
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Lampiran XI 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET INTENSITAS SHODAQOH 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 74.94 27.731 .331 . .824 

VAR00002 74.68 27.752 .335 . .823 

VAR00003 74.42 27.471 .462 . .819 

VAR00004 74.80 27.347 .431 . .820 

VAR00005 75.17 29.021 .070 . .836 

VAR00006 74.49 27.355 .424 . .820 

VAR00007 74.61 27.935 .249 . .828 

VAR00008 75.00 26.735 .459 . .818 

VAR00009 74.82 26.314 .510 . .815 

VAR00010 75.07 26.862 .429 . .819 

VAR00011 74.67 27.224 .438 . .819 

VAR00012 74.47 26.925 .550 . .815 

VAR00013 74.96 27.937 .359 . .823 

VAR00014 74.97 27.254 .441 . .819 

VAR00015 74.78 27.154 .443 . .819 

VAR00016 74.35 27.925 .415 . .821 

VAR00017 74.90 29.296 .008 . .841 

VAR00018 74.81 27.932 .258 . .827 

VAR00019 75.18 26.926 .520 . .816 

VAR00020 74.79 27.189 .461 . .818 

VAR00021 74.63 26.828 .456 . .818 

VAR00022 74.45 27.271 .460 . .818 

VAR00023 74.82 27.109 .441 . .819 
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Lampiran XII 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 79.20 38.367 .544 . .875 

VAR00002 79.33 38.612 .561 . .875 

VAR00003 79.07 38.924 .417 . .879 

VAR00004 79.56 39.433 .242 . .885 

VAR00005 79.49 39.804 .279 . .882 

VAR00006 79.33 39.592 .399 . .879 

VAR00007 79.34 39.207 .488 . .877 

VAR00008 79.29 38.617 .525 . .876 

VAR00009 79.20 38.408 .487 . .877 

VAR00010 79.29 38.699 .459 . .877 

VAR00011 79.17 39.082 .370 . .880 

VAR00012 79.09 38.839 .413 . .879 

VAR00013 79.16 38.831 .427 . .878 

VAR00014 79.21 37.679 .611 . .873 

VAR00015 79.22 38.950 .388 . .879 

VAR00016 79.45 39.210 .305 . .882 

VAR00017 79.29 38.128 .508 . .876 

VAR00018 79.32 38.874 .426 . .878 

VAR00019 79.06 38.160 .544 . .875 

VAR00020 79.22 38.358 .503 . .876 

VAR00021 78.91 39.002 .419 . .878 

VAR00022 79.17 37.674 .572 . .874 

VAR00023 79.13 38.483 .477 . .877 

VAR00024 79.09 38.288 .502 . .876 

VAR00025 79.21 38.169 .530 . .876 
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Lampiran XIII 

RELIABILITAS ANGKET INTENSITAS SHODAQOH 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.850 .853 21 

 

RELIABILITAS ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 99 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 99 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.882 .885 25 

 



119 
 

Lampiran XIV 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
INTENSITAS_S

HODAQAH 

KECERDASAN

_EMOSIONAL 

N 99 99 

Normal Parameters
a,b

 Mean 78.1717 82.5354 

Std. Deviation 5.45677 6.46389 

Most Extreme Differences Absolute .082 .102 

Positive .052 .102 

Negative -.082 -.092 

Test Statistic .082 .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .100
c
 .013

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

UJI LINIERITAS 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

INTENSITAS_

SHODAQOH * 

KECERDASAN

_EMOSIONAL 

Between Groups (Combined) 1643.127 24 68.464 3.974 .000 

Linearity 1303.082 1 1303.082 75.633 .000 

Deviation from 

Linearity 
340.045 23 14.785 .858 .650 

Within Groups 

1274.954 74 17.229 

  

Total 

2918.081 98 
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Lampiran XV 

TABEL KORELASI 

Correlations 

 
INTENSITAS_S

HODAQAH 

KECERDASAN

_EMOSIONAL 

INTENSITAS_SHODAQAH Pearson Correlation 1 .668
**
 

Sig. (2-tailed)  

.000 

N 99 99 

KECERDASAN_EMOSION

AL 

Pearson Correlation .668
**
 1 

Sig. (2-tailed) 

.000 

 

N 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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